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ABSTRAK 

 

 

Diabetes mellitus merupakan salah satu masalah kesehatan yang besar di dunia. Diabetes mellitus atau yang 

biasa disebut dengan penyakit gula (kencing manis) adalah suatu penyakit yang menyebabkan tubuh penderita 
tidak mampu mengendalikan tingkat gula (glikosa) di dalam darahnya. Pada saat sekarang ini, banyak 

masyarakat yang melakukan pengobatan dengan memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional. Salah satunya 

adalah daun kersen. Daun kersen dipercaya dapat meurunkankadar glukosa darah penderita diabetes mellitus 

tipe II. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Rebusan Daun KersenTerhadap kadar Glukosa 

Darah pada penderita Diabetes Tipe II Di Wilayah Kerja Puskesmas Bontobahari Tahun 2020. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kuantitaf dengan metode tru-eksperimen 

(eksperimen murni) dengan rancangan pre post test control group design. Sampel yang digunakan sebanyak 38 

resonden, dengan tekhnik pengambilan sampel yaitu tekhnik probability sampling dengan simple random 

sampling. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji statistic uji T Tidak Berpasangan. Hasil analisa 

menggunakan uji statistic uji T tidak berpasangan didapatkan nilai p=0,000 (p ≤ 0,05),  yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima.. Ada pengaruh Rebusan Daun KersenTerhadap kadar Glukosa Darah pada penderita Diabetes 

Tipe II Di Wilayah Kerja Puskesmas Bontobahari Tahun 2020. 
 

Kata Kunci: Daun Kersen, Glukosa Darah Diabetes Melitus 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus is one of the biggest health problems in the world. Diabetes mellitus or what is commonly 

called diabetes (diabetes) is a disease that causes the patient’s body to be unable to control the level of sugar 

(glycose) in the blood. At this time, many people are doing treatment by using plants as traditional medicine. 

One of them is cherry leaves. Kersen leaves are believed to reduce blood glucose levels in type II diabetes 
mellitus sufferers. The purpose of this study was to determine the effect of Kersen leaf decoction on blood 

glucose levels in patients with Type II diabetes in the Bontobahari Community Health Center in 2020. The 

research design used in this study was a quantitative research design with a tru-experimental method (pure 

experiment) with a pre post design. Test control group design. The sample used was 38 respondents, with a 

sampling technique that is probability sampling with simple random sampling. Analysis of the data in this study 

using the Unpaired T test statistical test. The results of the analysis using the unpaired T test statistical test 

obtained p value = 0.000 (p ≤ 0.05), which means that Ho is rejected and Ha is accepted. There is an effect of 

Kersen Leaf Decoction on Blood Glucose levels in people with Type II Diabetes in the Bontobahari Community 

Health Center Work Area. 2020. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang besar di 

dunia. Diabetes mellitus atau yang biasa 

disebut dengan penyakit gula (kencing 

manis) adalah suatu penyakit yang 

menyebabkan tubuh penderita tidak 

mampu mengendalikan tingkat gula 

(glikosa) di dalam darahnya. Lebih dari 

satu juta orang meninggal disebabkan 

karena diabetes mellitus (IIDF 2019). 

Seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi serta 

terjadinya perubahan gaya hidup social 

dan ekonomi akibat dari modernisasi, 

menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya suatu penyakit degeneratif 

yang mengakibatkan kematian. Salah satu 

yang harus diwaspadai adalah penyakit 

diabetes mellitus. 

Prevalensi kejadian diabetes mellitus 

terus meningkat dari tahun ketahun. 

Organisasi kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO 2019) memperkirakan 

pada tahun 2000 berjumlah 171 juta orang 

menjadi 366 juta pada tahun 2030. 

Indonesia berada pada peringkat ke-4 di 

dunia terbanyak penderita diabetes 

melitusnya setelah Tiongkok, India dan 

Amerika Serikat. Dari data (RISKESDAS 

2018) prevalensi diabetes mellitus 

berdasarkan diagnose dokter pada 

penduduk semua umur menurut provinsi 

sebanyak 1.017.290 jiwa. Provinsi 

Sulawesi Selatan menduduki peringkat    

ke 7, yaitu sekitar 33.693 penduduk yang 

menderita penyakit diabetes mellitus. Data 

di atas menunjukkan bahwa kejadian 

diabetes memang menjadi masalah yang 

serius. Hal ini disebabkan karena jumlah 

penderita diabetes mellitus yang sangat 

banyak dan mengalami peningkatan. 

Berbagai macam dampak buruk 

dapat terjadi karena diabetes mellitus. 

Diantaranya amputasi, kebutaan, 

kerusakan pada ginjal, bahkan diabetes 

mellitus dapat menyebabkan kematian. 

Menurut  (WHO 2019) diabetes mellitus 

menyebabkan hampir 4 juta kematian 

disetiap tahunnya dan diperkirakan 629 

juta orang yang hidup dengan diabetes 

pada tahun 2045. Orang yang hidup 

dengan penyakit diabetes mellitus 

memiliki resiko terkena berbagai macam 

komplikasi yang mengancam jiwa. 

Diabetes beserta dengan komplikasinya 

harus ditangani dengan baik. Jika tidak 

ditangani dengan baik, penderita akan 

keluar masuk rumah sakit dan akan 

menyebabkan kematian dini. (IIDF 2019). 

Dengan demikian diabetes mellitus 

merupakan masalah yang serius dan perlu 

ditangani melalui upaya pencegahan. 

Pemerintah telah melakukan upaya 

pencegahan dengan menerapkan program 

senam prolanis. Akan tetapi upaya tersebut 

tidak menurunkan jumlah penderita 
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diabetes mellitus. Sehingga banyak 

masyarakat yang melakukan pengobatan 

dengan memanfaatkan tanaman sebagai 

obat tradisional. Fenomena yang terlihat 

dimasyarakat, banyak penderita diabetes 

melitus yang mengkonsumsi daun kersen.  

Di daerah Klasaman Kota Sorong 

telah dilakukan penelitian yang berjudul 

pengaruh rebusan daun kersen terhadap 

penurunan kadar gula darah sewaktu pada 

klien diabetes mellitus tipe II oleh (Norma 

and Nur 2019). Hasil penelitiannya 

menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan dalam pemberian rebusan daun 

kersen terhadap penurunan gula darah 

sewaktu penderita diabetes mellitus tipe II. 

Diabetes tipe I disebabkan oleh 

kerusakan pankreas sehingga produksi 

insulin kurang. Agar tetap hidup, penderita 

diabetes perlu mendapatkan suntikan 

berupa hormone insulin secara rutin dan 

harus terjadwal. Berbeda dengan diabetes 

mellitus tipe II. Diabetes mellitus tipe II 

disebabkan oleh resistensi insulin dalam 

arti insulinnya cukup tetapi tidak bekerja 

dengan baik dalam mengontrol kadar gula 

darah. Itulah sebabnya pada penelitian ini 

berfokus kepada penderita diabetes tipe II 

yang tidak memiliki ketergantungan 

insulin karena jika diabetes tipe I yang 

diberikan rebusan daun kersen maka akan 

berdampak pada insulin yang diberikan. 

Di dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rebusan karena pada 

penelitian-penelitian sebelumnya belum 

pernah dilakukan penelitian selain 

menggunakan rebusan. Kecuali pada 

penelitian yang diberikan kepada hewan. 

Mereka menggunakan ekstrak daun kersen 

untuk diuji cobakan kepada tikus. 

Dari pendataan awal yang dilakukan 

pada tanggal  24 januari 2020 di di wilayah 

Kerja Puskesmas Bontobahari yaitu pada 

tahun 2017 terdapat 563 penderita 

diabetes. Kemudian pada tahun 2018 

terdapat 922 dan pada tahun 2019 

meningkat menjadi 977 warga yang 

menderita diabetes mellitus. Penyebab 

terjadinya penyakit diabetes mellitus di 

wilayah tersebut adalah jenis kelamin, 

genetic, usia, obesitas serta pola hidup 

yang buruk. Sehingga hal tersebut 

menyebabkan dampak yang buruk kepada 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Bontobahari, didapatkan adanya perbedaan 

kadar glukosa darah sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan pada penderita 

diabetes mellitus tipe II.  Pada kelompok 

intervensi terjadi penurunan kadar glukosa 

darah setelah diberikan perlakuan.  Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan rebusan daun kersen terhadap 

kadar glukosa darah penderita diabetes 

mellitus tipe II di wilayah kerja puskesmas 

Bontobahari.. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Rebusan Daun 

KersenTerhadap kadar Glukosa Darah 

pada penderita Diabetes Tipe II Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bontobahari 

Tahun 2020. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kuantitaf dengan metode tru-

eksperimen (eksperimen murni) dengan 

rancangan pre post test control group 

design. Pada desain ini responden 

penelitian dibagi secara random menjadi 2 

kelompok. Satu adalah kelompok 

perlakuan sedangkan kelompok lain adalah 

kelompok control sebagai pembanding.  

       Populasi dalam penelitian ini adalah 

penderita diabetes mellitus tipe II di 

Wilayah Kerja puskesmas Bontobahari 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 38 responden. Tekhnik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan simple random sampling.  

Instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi yang diisi oleh peneliti. . 

Instrument yang digunakan dalam 

mengukur kadar glukosa darah adalah 

dengan pengkuruan bio-fisiologi dengan 

alat glucometer 

Data dianalisis berdasarkan skala 

ukur dan tujuan penelitian dengan 

menggunakan perangkat lunak program 

komputerisasi. Data dianalisis secara : (1) 

Analisis Univariat, Analisis dilakukan 

untuk melihat proporsi. (2) Analisis 

Bivariat, Uji bivariat dilakukan untuk 

mencari hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan 

uji yang digunakan adalah T Tidak 

berpasangan bila memenuhi syarat. 

Kemaknaan yang diterima apabila p < 

0,05. 

HASIL 

Berdasarkan (Tabel 1) Jumlah 

responden pada penelitian ini berjumlah 38 

responden dengan pembagian 2 kelompok 

diantaranya kelompok intervensi dan 

kelompok control. jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan 

jenis kelamin laki-laki, baik pada 

kelompok intervnesi maupun pada 

kelompok control yaitu sebanyak 73,7 % 

pada kelompok intervensi dan 78,9 % pada 

kelompok control.  

Usia yang paling banyak adalah 

lansia yaitu 94,7 % pada kelompok 

intervensi dan 84,2 % pada kelompok 

control dibandingkan dengan usia dewasa 

dan manula. Pekerjaan yang paling banyak 

adalah tidak bekerja/IRT yaitu 52,6 % 

pada kelompok intervensi dan sama pada 

kelompok control. pendidikan yang paling 

banyak adalah pendidikan menengah yaitu 

57,9% pada kelompok intervensi dan 

52,7% pada kelompok control.  
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Berdasarkan (Tabel 2 ) menunjukkan 

rata-rata (mean) kadar gula darah sebelum 

perlakuan pada kelompok intervensi 

282,42 mg/dl (64,099). Hampir sama 

(homogen) pada kelompok control 262,95 

mg/dl (38,695) atau selisih mean 19,4. 

Sedangkan setelah diberikan perlakuan 

menunjukkan rata-rata (mean) kadar gula 

pada kelompok intervensi 210,05 mg/dl 

(40,539). Berbeda pada kelompok control 

yaitu 261,95 mg/dl (35,841) atau selisih 

mean meningkat menjadi 51,9. 

      Berdasarkan (Tabel 3) menunjukkan 

bahwa rata-rata (mean) kadar glukosa 

darah setelah perlakuan pada kelompok 

intervensi  yaitu 210,05 mg/dl berbeda 

pada kelompok control 261,95 mg/dl. Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan intervensi 

rebusan daun kersen dapat menurunkan 

kadar glukosa darah pada penderita 

diabetes mellitus tipe II. Hasil uji statistic 

(uji T Tidak Berpasangan) didapatkan nilai 

p=0,000 (p ≤ 0,05),  yang berarti Ho 

ditolak atau ada perbedaan rerata 

bermakna kadar glukosa darah sebelum 

dan setelah pemberian intervensi rebusan 

daun kersen pada penderita diabetes 

mellitus tipe II di wilayah kerja puskesmas 

Bontobahari. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Bontobahari, didapatkan adanya perbedaan 

kadar glukosa darah sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan pada penderita 

diabetes mellitus tipe II.  Pada kelompok 

intervensi terjadi penurunan kadar glukosa 

darah setelah diberikan perlakuan. 

Menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan rebusan daun kersen terhadap 

kadar glukosa darah penderita diabetes 

mellitus tipe II di wilayah kerja puskesmas 

Bontobahari. 

Study saat ini menemukan bahwa 

terjadinya penurunan kadar glukosa darah 

setelah diberikan rebusan daun kersen. 

Penurunan kadar gukosa darah disebabkan 

karena kandungan yang berada pada daun 

kersen. Daun kersen memiliki kandungan 

yang dapat menurunkan kadar glukosa 

darah, diantaranya flavonoid, chalcone dan 

tanin. Senyawa flavonoid memiliki efek 

hipoglikemik dengan beberapa 

mekanisme, yaitu menghambat absorpsi 

glukosa, merangsang pelepasan dan 

sensitasi insulin, meningkatkan ambilan 

glukosa oleh jaringan perifer, serta 

perberan dalam pengaturan enzim-enzim 

dalam metabolism karbohidrat.        

Chalcone dapat menurunkan kadar 

glukosa darah melalui mekanisme 

menaikkan sensitasi insulin, menurunkan 

glukogeonesis oleh hepar dan menaikkan 

kadar hormon glucagon-like polypeptide-1 

sebagai regulator glukosa pada usus halus.  

Tanin mampu menurunkan kadar 

glukosa darah dengan meningkatkan 

ambilan glukosa melalui aktivasi MAPK 
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(Mitogen-Activated Protein Kinase) dan 

P13K (Phosphoinositide 3-Kinase). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Airlangga and Asep 2018), yang 

mengatakan bahwa daun kersen memiliki 

beberapa kandungan yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah, 

diantaranya flavonoid, chalcone dan tanin. 

Rebusan daun kersen terbukti dapat 

menurunkan kadar gula darah untuk 

penderita diabetes mellitus. Penurunan ini 

dapat disebabkan oleh kandungan dari 

Daun Kersen yaitu flavonoid. Senyawa 

dari flavonols yang diduga memiliki 

aktifitas dalam menurunkan kadar glukosa 

dalam darah adalah kuersetin. Dimana 

mekanisme kerja kuersetin dalam 

menurunkan kadar glukosa darah yakni 

menjaga sel β pankreas tetap bekerja 

secara normal.  

Selain itu flavonoid dapat 

merangsang penyerapan glukosa pada 

jaringan perifer dan mengatur kerja enzim 

yang terlibat dalam jalur metabolisme 

karbohidrat. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Norma 

and Nur 2019) yang menemukan hasil 

penelitian bahwa ada pengaruh yang 

signifikan rebusan daun kersen terhadap 

kadar glukosa darah penderita diabetes 

mellitus tipe II. 

Daun kersen juga mengandung 

senyawa saponin yang dapat menghambat 

penyerapan gula darah dari usus, sehingga 

karbohidrat tidak banyak diserap oleh 

usus. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Roihatul and 

Musriana 2016) dengan hasil penelitian 

Rebusan daun kersen terbukti dapat 

menurunkan kadar gula darah dan dapat 

dijadikan obat herbal  untuk penderita DM.  

Sesuai dengan hasil saat ini, penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian (Fitriani, 

Nurlinda, and Asrina 2019) pada tahun 

2019 dengan hasil penelitian terdapat efek 

pemberian air rebusan daun kersen 

terhadap penurunan kadar GDP penderita 

diabetes mellitus tipe II. 

Selain dari pada itu, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kadar glukosa 

darah penderita diabetes mellitus tipe II 

diantaranya faktor stress dan pola hidup. 

Pada responden yang diberikan intervensi 

berupa rebusan daun kersen dan memiliki 

pola hidup yang baik serta adaptasi stress 

yang baik, kadar glukosa darah responden 

tersebut akan menurun dengan jumlah 

yang banyak. Bukan hanya pada kelompok 

intervensi. Pada kelompok control 

responden yang memiliki pola hidup dan 

adaptasi stress  yang baik juga mengalami 

penurunan kadar glukosa darah walaupun 

penurunannya hanya sedikit. (Hardianti, 

Haerani, and Amirullah 2018) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa pola 

hidup, faktor stress, jenis kelamin dan 

umur sangat berpegaruh terhadap kadar 

glukosa darah. 
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Peneliti berasumsi bahwa kadar 

glukosa darah penderita diabetes mellitus 

tipe II setelah diberikan rebusan daun 

kersen diakibatkan karena kandungan dari 

daun kersen. Faktor stress dan pola hidup 

seseorang berbeda-beda. Sehingga hal ini 

mempengaruhi hasil dari pemberian 

rebusan daun kersen terhadap kadar 

glukosa darah. 

KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh rebusan daun kersen 

terhadap penurunan kadar glukosa darah 

pada penderita diabetes mellitus tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bontobahari 

serta Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok control dan kelompok 

intervensi yang telah diberikan rebusan 

daun kersen. Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya agar menambah waktu 

pemberian rebusan kepada responden. 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 
 

Karasteristik Responden 

intervensi Control 

F % F 
% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

5 

14 

 

26,3 % 

73,7 % 

 

4 

15 

 

21,1 % 

78,9 % 

Umur 

Dewasa 

Lansia 

Manula 

 

1 

18 

0 

 

5,3 % 
94,7 % 

0,0% 

 

2 

16 

1 

 

10,5 % 

84,2 % 

5,3 % 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja/ IRT 

Bekerja 

 

10 

9 

 

52,6 % 

47,4 % 

 

10 

9 

 

52 % 

47,4 % 

Pendidikan 

Rendah  

Menengah  

 

8 

11 

 

42,1 % 

57,9 % 

 

9 

10 

 

47,3% 

52,7 % 

Total 19              100% 19              100%   

 

Tabel 2 . Distribusi kadar gula darah kelompok intervensi dan kelompok control 

sebelum dan setelah perlakuan 

 

Kadar Gula Darah 
Intervensi Control 

S 
Mean SD Mean SD 

Sebelum Perlakuan 282,42 64,099 262,95 38,695 19,47 

Setelah Perlakuan 210,05 40,539 261,95 35,841 51,9 

 

Tabel 3. Hasil analisa pengaruh rebusan daun kersen terhadap kadar glukosa darah 

penderita diabetes mellitus tipe II 

 

Kadar glukosa darah setelah perlakuan Mean (SD) P 

Kelompok Intervensi 210,05 (40,539) 0,000 

Kelompok Control 261, 95 (35,841)  
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